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Yogya Catat 6 Kematian dari 19 Kasus Leptospirosis

YOGYA (MERAPI)

- Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kota Yogyakarta mencatat jumlah ka-
sus leptospirosis di wilayah itu bertambah men-
jadi 19 kasus per 8 Juli 2025, dengan enam
pasien di antaranya meninggal dunia.

"Sampai dengan semester
1 (2025) saat ini sudah me-
nyentuh di angka 19 kasus
Yang cukup memprihatin-
kan, kematiannya cukup
tinggi, 6 kasus,” kata Kabid
Pencegahan, Pengendalian
Penyakit, Pengelolaan Data
dan Sistem Informasi Dinkes
Kota Yogyakarta Lana Un-
wanabh, saat konferensi pers
di Balai Kota, Kamis (10/7).

Leptospirosis merupakan
penyakit infeksi yang dise-
babkan oleh bakteri Leptos-
pira dan ditularkan melalui
air atau tanah yang tercemar
air kencing tikus yang terin-
feksi.

Lana menjelaskan jumlah
kasus tersebut meningkat di-
banding periode yang sama
pada 2024 yang mencatat 10

kasus dengan dua kematian.
Menurutnya, tingkat kema-
tian atau fatalitas kasus ta-
hun ini tergolong tinggi men-
capai 31 persen dari total ka-
sus yang terdata.

Dinkes Kota Yogyakarta
mencatat temuan kasus lep-
tospiresis tahun ini tersebar
di 11 kemantren (kecamat-
an). Kasus terbanyak dite-
mukan di Jetis dan Tegalrejo,
masing-masing tiga kasus.
Adapun kasus kematian ma-
sing-masing tercatat di Pa-
kualaman, Gedongtengen,
Wirobrajan, Jetis, serta dua
kasus di Ngampilan. "Tiga
kemantren yang masih be-
bas kasus yakni Kraton,
Danurejan, dan Gondoman-
an,” wjarnya dikutip dari
Antara.

Lana menyebut tingginya
angka kematian tersebut ti-
dak lepas dari keterlambat-
an pemeriksaan yang seba-
gian besar disebabkan oleh
gejala leptospirosis yang ti-
dak khas. Gejala awal seperti
demam, nyeri kepala, dan pe-
gal-pegal kerap disangka se-
bagai penyakit biasa seperti
masuk angin atau kelelahan.

"Gejala klinisnva tidak
spesifik, sehingga sering kali
pasien tidak menyangka ter-
infeksi leptospirosis. Banyak
vang merasa hanya sakit bia-
sa karena kelelahan atau ke-
hujanan, jadi tidak segera
mencart pertolongan medis,”
ujar Lana.

Berdasarkan pengamatan
Dinkes, sebagian besar pa-
sien baru mengakses layanan
kesehatan setelah kondisi
memburuk. Salah satu kasus
meninggal terbaru, yakm
pasien ke-19, diketahui mulai
sakit sejak 30 Juni 2025, na-
mun baru mendatangi ru-
mah sakit pada 7 Juli dan
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Konferensi pers terkait lonjakan kasus leptospirosis di
Kota Yogyakarta di Balai Kota, Kamis (10/7).

meninggal pada 8 Juli. Pa-
sien tersebut awalnya di-
periksa di rumah sakit tipe D
yang tidak memiliki fasilitas
cuci darah, kemudian dirujuk
ke rumah sakit yang lebih be-
sar. "Namun, belum sempat
cuci darah, pasiennya sudah
meninggal,” ujarnya.

Dari enam pasien yang
meninggal, Lana menyebut

korban termuda berusia 17
tahun dan masih berstatus
pelajar, sedangkan yang ter-
akhir meninggal berusia se-
kitar 50 tahun

Lana menuturkan gang-
guan ginjal akibat leptospi-
rosis berbeda dengan gagal
ginjal kronis. Gangguan ini
bergifat akut dan bi;
buh apabila infeksi se

atasi. "Kalau ditangani sejak
awal, termasuk bila perlu cu-
ci darah, pasien bisa sembuh
dan tidak perlu lagi men-
jalani cuci darah rutin,” kata
dia

Faktor risiko penularan
leptospirosis, kata dia, tidak
selalu berkaitan langsung
dengan pekerjaan. Dari 19
kasus yang tercatat, bebe-
rapa di antaranya berasal
dari pasien yang tidak beker-
ja di lingkungan kotor atau
basah. "Dari 19 kasus itu ju-
ga sebenarnya pekerjaannya
tidak berhubungan. Ada
vang pekerjaannya di swa-
layan, tapi kemudian punya
hobi mancing. Ada yang pe-
lajar, tapi bisa jadi mungkin
ya ini habis camping,”
ujarnya s

Untuk mencegah kasus
meluas, Lana mengimbau
masyarakat mewaspadai ke-
mungkinan penularan ter-
utama setelah beraktivitas di
lingkungan basah, becek,
atau dekat aliran air. *)
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